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KATA PENGANTAR 

 

Kehadiran Gereja di dunia merupakan bukti nyata kasih Allah kepada umat 

manusia. Sebagai tanda kasih Allah kepada umat manusia, Gereja berperan penting 

dalam membimbing umat manusia. Gereja hendaknya merangkul dan mengarahkan 

umat manusia pada jalan yang benar seperti yang diajarkan Yesus Kristus. Peran 

Gereja ini menjadi tanda Allah merangkul umat manusia. 

Gereja Keuskupan Maumere merupakan tanda kehadiran Allah bagi umat 

manusia. Dalam perannya sebagai tanda kehadiran Allah, Gereja Keuskupan 

Maumere memiliki tanggung jawab terhadap kehidupan umat. Salah satu bentuk 

keterlibatan tersebut ialah pendampingan bagi Orang Muda Katolik (OMK). 

OMK Paroki Santo Yohanes Maria Vianney Magepanda merupakan bagian 

dan sekaligus masa depan Gereja Keuskupan Maumere. Sebagai masa depan 

Gereja, OMK sangat berperan penting dalam membantu Gereja melaksanakan 

karya Allah. Demi mencapai maksud tersebut, OMK Paroki Santo Yohanes Maria 

Vianney Magepanda perlu mendapatkan pendampingan. 

Dalam menyelesaikan penulisan skripsi ini, tentunya tidak terlepas dari 

campur tangan dari berbagai pihak. Maka dari itu, penulis mengucapkan terima 

kasih yang berlimpah kepada beberapa pihak sebagai berikut. 

 Pertama, puji dan syukur yang tak terhingga penulis haturkan kepada Tuhan 

Yang Maha Esa karena atas segala anugerah, rahmat dan bimbingan serta cinta-Nya 

penulis mampu menyelesaikan skripsi ini. 

Kedua, penulis mengucapkan limpah terima kasih kepada Gregorius Sabon 

Kai Luli, Drs, Lic, selaku Dosen Pembimbing yang telah sabar dan setia 

membimbing, mengoreksi dan mengarahkan penulis dalam menyelesaikan 

penulisan skripsi ini. Tanpa campur tangan dan tuntunan beliau, penulis tidak 

mungkin menyelesaikan tulisan ini. 

Ketiga, terima kasih yang sama penulis ucapkan kepada Alfonsus Mana, 

Drs, Lic, selaku penguji utama yang telah membaca dan mengoreksi serta 

memberikan masukan-masukan yang berharga melalui catatan kritisnya demi 

menyempurnakan tulisan ini. 
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ABSTRAK 

 

Martinus Meli, 18.75.6391. Peran Gereja Lokal Keuskupan Maumere dalam 

Pendampingan Orang Muda Katolik Paroki (OMK) Santo Yohanes Maria 

Vianney Magepanda. Skripsi. Program Sarjana, Program Studi Filsafat, Sekolah 

Tinggi Filsafat Katolik Ledalero. 2022. 

Penelitan ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan tentang Gereja, Paroki 

Santo Yohanes Maria Vianney Magepanda dan Orang Muda Katolik, (2) 

menjelaskan tentang peran Gereja Lokal Keuskupan Maumere dalam 

pendampingan orang muda Katolik Paroki Santo Yohanes Maria Vianney 

Magepanda. (3) Menjelaskan tentang partisipasi OMK Paroki Santo Yohanes Maria 

Vianney Magepanda dalam kehidupan Gereja. 

Metode yang dipakai dalam tulisan ini ialah metode kualitatif. Hal yang 

diteliti ialah keterlibatan Gereja dalam pendampingan OMK Paroki Santo Yohanes 

Maria Vianney Magepanda. Sumber data untuk kajian ini diperoleh melalui alkitab, 

buku-buku, kamus, skripsi, jurnal, majalah maupun surat kabar harian dan internet. 

Selain dari sumber-sumber tersebut, data tulisan ini juga dikumpulkan melalui 

wawancara. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Gereja Keuskupan Maumere 

memiliki peran dalam mendampingi Orang Muda Katolik di Paroki Santo Yohanes 

Maria Vianney Magepanda. Selain itu, OMK Paroki Santo Yohanes Maria Vianney 

Magepanda juga memiliki peran penting bagi Paroki Magepanda dan Keuskupan 

Maumere.  

Selain hal-hal di atas, tulisan ini juga memuat saran bagi pihak-pihak yang 

terkait dengan pengembangan OMK di wilayah Paroki Magepanda. 

 

 

Kata Kunci: Peran, Gereja, Keuskupan Maumere, Pendampingan, Orang 

Muda Katolik, Paroki Santo Yohanes Maria Vianney Magepanda 
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ABSTRACT 

 

Martinus Meli, 18.75.6391. The Role of the Local Church of the Diocese of 

Maumere in Assisting Young Catholics (OMK) at the Parish of Saint John Mary 

Vianney Magepanda. Essay. Undergraduate Program, Philosophical Studies 

Program, Ledalero Catholic College of Philosophy. 2022 

       This study aims to (1) describe the Church, the Parish of Saint John Mary 

Vianney Magepanda and Catholic Youth, (2) to explain the role of the Local Church 

of the Diocese of Maumere in assisting young Catholics of the Parish of Saint John 

Mary Vianney Magepanda. (3) Explaining the participation of OMK of the Parish 

of Saint John Mary Vianney Magepanda in the life of the Church.  

        The method used in this paper is a qualitative method. The thing being 

researched is the involvement of the Church in the OMK Mentoring of the Parish 

of Saint John Mary Vianney Magepanda. Sources of data for this study were 

obtained through the Bible, books, dictionaries, theses, journals, magazines as well 

as daily newspapers and the internet. Apart from these sources, the data in this paper 

were also collected through interviews.  

The results of this study, it was showed that the Diocese of Maumere Church 

has a role in assisting Catholic Youth at the Saint John Mary Vianney Magepanda 

Parish. In addition, the OMK of the Parish of Saint John Mary Vianney Magepanda 

also has an important role for the Parish of Magepanda and the Diocese of 

Maumere.  

       In addition to the things above, this paper also contains suggestions for parties 

related to the development of OMK in the Magepanda Parish area.  

 

 

Keywords: Role, Church, Maumere Diocese, Mentoring, Young Catholics of 

Saint John Mary Parish Vianney Magepanda 
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